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Penelitian ini dilandasi oleh penggunaan bahan ajar yang 
kurang efisien penggunaan media yang belum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 
pemahamannya sehingga hasil belajar siswa rendah pada 
materi segi empat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan LKS berbasis realistik pada materi Segi Empat 
yang valid di kelas VII MTsN Kuranji Kota Padang. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 
rancangan Plomp yang terdiri atas tahap preliminary research 
dan prototyping phase. Metode evaluasi mengacu kepada 
rancangan evaluasi formatif yang terdiri atas evaluasi diri dan 
tinjauan ahli. Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKS 
berbasis realistik pada materi segi empat dalam pembelajaran 
matematika. LKS ini dinyatakan sangat valid segi aspek 
kelayakan isi, penyajian, kebahasaan dan kegrafikaan. 
Kata Kunci: 
Lembar Kerja Siswa, 
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Abstract 
Keywords: 
This researchis based on the using the inefficient learning 
material and the media has not given a change to students in 
square material. The effort to overcome this problem is by 
developing the learning material in a form of students 
worksheet based realistic. This research is aimed to get 
students worksheet based realistic in square material validity 
in class VII of islamic junior high school of Kuranji Padang. 
This research is a developing research by using Plomp design 
which consists of preliminary research and prototyping phase. 
Evaluation methode which is used refer to formative 
evaluation design which consists of self evaluation and expert 
review. This research produces students worksheet based 
realistic in square material mathematics lesson. This students 
worksheet shows valid from content reasonable aspect, 
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PENDAHULUAN  
Matematika merupakan mata 
pelajaran yang sangat penting bagi 
siswa. Matematika memiliki peranan 
penting dalam kehidupan, maka dalam 
mempelajari matematika seseorang 
dibiasakan untuk berfikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif serta 
memiliki kemampuan dalam 
memecahkan suatu permasalahan baik 
dalam bidang matematika maupun dalam 
kehidupan sehari–hari. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan di MTsN 
Kuranji Kota Padang diperoleh 
informasi bahwa sekolah masih 
menggunakan kurikulum KTSP. Dalam 
pembelajaran matematika siswa sudah 
menggunakan bahan ajar. Bahan ajar 
yang digunakan berupa buku teks 
Matematika SMP Jilid 1B Kelas VII, 
buku teks yang ada sudah memfasilitasi 
untuk belajar, namun belum sepenuhnya 
melibatkan siswa dalam menemukan 
konsep matematika. Akibatnya siswa 
kurang berperan aktif dalam 
pembelajaran. Dengan kondisi yang 
demikian, siswa beranggapan bahwa 
matematika ini sulit, membosankan dan 
akibatnya siswa malas dalam belajar 
matematika. Melihat permasalahan yang 
muncul dalam proses pembelajaran 
matematika di MTsN Kuranji Kota 
Padang, maka untuk memperoleh hasil 
belajar siswa yang lebih baik perlu 
dikembangkan suatu bahan ajar yang 
menarik dan memfasilitasi siswa untuk 
belajar yang dapat memudahkan siswa 
dalam memahami materi yang diberikan. 
Bentuk bahan ajar yang dapat 
dikembangkan salah satunya adalah 
LKS. Menurut Depdiknas (2008:13) 
lembar kegiatan siswa (student 
worksheet) adalah lembaran–lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. 
LKS dapat dijadikan bahan ajar 
yang dapat membantu guru dalam 
menjelaskan materi pelajaran dan siswa 
dalam memahami materi pelajaran. 
Dengan adanya LKS siswa mampu 
belajar mandiri dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Siswa mampu 
belajar sendiri di rumah dengan 
pemahaman yang dimiliki. Siswa dapat 
mengukur sendiri tingkat 
pemahamannya mengerjakan LKS. Dan 
bagi siswa yang belum menguasai 
materi, siswa dapat mengulangnya 
kembali. LKS dirancang dengan bahasa 
yang mudah dipahami siswa, dan 
tampilan dari LKS ini dibuat semenarik 
mungkin agar siswa tertarik untuk 
mengerjakannya. Paduan warna yang 
menarik dan dapat menambah minat 
baca siswa.  
Penyusunan bahan ajar hendaknya 
menggunakan suatu metode 
pembelajaran, dengan tujuan 
penyusunan bahan ajar dapat terarah 
sesuai dengan metode yang dipilih. 
Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah metode realistik. 
Realistik adalah suatu metode yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan 
dan memahami sendiri konsep 
matematika yang materinya berangkat 
dari aktivitas siswa sehari–hari. Dalam 
metode realistik, materi atau rumus tidak 
disajikan secara utuh oleh guru, sehingga 
dalam pembelajaran terdapat peran aktif 
siswa dalam membangun konsep dan 
guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Guru hanya memberi bantuan petunjuk 
jika diperlukan sedangkan materi yang 
diajarkan berangkat dari aktivitas siswa 
sehari – hari. Salah satu materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran 
matematika di kelas VII MTsN adalah 
segi empat. Materi segi empat 
merupakan salah satu topik dalam 
pembelajaran matematika yang  menarik 
bagi guru dan siswa. Benda–benda yang 
berbentuk segi empat banyak dalam 
kehidupan sehari–hari. 
Menurut Prastowo (2011: 203) 
“Lembar kegiatan siswa (student work 




sheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik berupa petunjuk atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu 
tugas dan tugas tersebut haruslah jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapai”. 
Sedangkan “Lembar kerja siswa adalah 
materi ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga peserta didik 
diharapkan dapat mempelajari materi 
ajar tersebut secara mandiri”. Dari 
penjelasan ini, LKS adalah suatu bahan 
ajar cetak berupa lembar-lembar kerja 
siswa yang berisis materi, ringkasan, dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi yang harus dicapai.  
Freudential dalam Suherman 
(2003:146) menyatakan bahwa 
Mathematics is human activy, karena 
pembelajaran matematika disarankan 
berangkat dari aktivitas manusia. Dalam 
pendekatan realistik, siswa diberi 
kesempatan untuk menemukan ide dan 
konsep matematika melalui berbagai 
situasi dan persoalan dari dunia nyata, 
sehingga mereka diajak berfikir untuk 
menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari – hari. 
Menurut Suherman (2003:147) 
menyatakan  prinsip-prinsip 
pembelajaran dengan realistik adalah 
sebagai berikut. 
1. Didominasi oleh masalah–masalah 
dalam konteks, melayani dua hal 
yaitu sebagai sumber dan sebagai 
terapan konsep matematika. 
2. Perhatian diberikan pada 
pengembangan model–model, 
situasi, skema, dan simbol–simbol. 
3. Sumbangan dari para siswa sehingga, 
sehingga siswa dapat membuat 
pembelajaran menjadi konstruktif 
dan produktif, artinya siswa 
memproduksi sendiri dan 
mengkonstruksi sendiri sehingga 
dapat membimbing siswa. 
4. Interaktif sebagai karakteristik dari 
proses matematika. 
5. ‘intertwinning’ (membuat jalinan) 
antar topik atau antar pokok bahasan 
atau antar ‘strand’. 
 
Berdasarkan kutipan tersebut, siswa 
akan dibimbing menyelesaikan masalah  
dengan memberikan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata. 
Dengan demikian, bahan ajar berbentuk 
LKS pada materi segi empat berbasis 
realistik diharapkan dapat memfasilitasi 
siswa untuk mendapatkan pengalaman 
dalam memahami konsep dan 
menyelesaikan persoalan matematika 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (research and 
development /R&D). Menurut Sugiyono 
(2012:407) “Metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam bahasa 
Inggrisnya Research and Development 
adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut”. Dalam penelitian ini produk 
yang dikembangkan adalah Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berbasis realistik 
untuk materi segi empat. Model 
pengembangan yang digunakan adalah 
model pengembangan yang 
dikemukakan oleh Plomp (2013: 19) 
yang terdiri atas 3 fase yaitu preliminary 
research, prototyping phase, dan 
assessment phase. Pada penelitian ini 
evaluasi formatif yang digunakan adalah 
evaluasi diri yaitu menggunakan daftar 
cek (ceklis) karakteristik penting atau 
spesifikasi desain dan tinjauan ahli yaitu 
kelompok ahli (ahli bidang studi, ahli 
desain pembelajaran) memberi penilaian 
dan saran-saran terhadap produk yang 
dikembangkan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan LKS dengan 
pendekatan berbasis realistik pada materi 
segi empat yang valid.Uraian dari 
rancangan penelitian pada gambar di atas 
tersebut adalah sebagai berikut. 
 
Tahap Investigasi Awal (Preliminary 
Research) 
Tahap ini dilakukan identifikasi 
guna melihat gambaran kondisi di 
lapangan yang berkaitan dengan proses 
belajar mengajar matematika di MTsN 
Kuranji Padang, kemudian menganalisis 
permasalahan. Proses yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
a. Wawancara dengan siswa dan guru, 
ini bertujuan untuk mengetahui 
masalah/hambatan apa saja yang 
dihadapi di sekolah sehubungan 
dengan pembelajaran matematika. 
b. Analisis silabus dan buku-buku teks 
pelajaran matematika bertujuan 
untuk mengetahui apakah materi 
yang diajarkan dan buku teks 
pelajaran matematika yang 
digunakan sudah sesuai dengan 
silabus yang telah ditetapkan. 
 
Tahap Prototipe (Prototyping Phase) 
Hasil dari tahap investigasi awal 
digunakan untuk merancang dan 
mengembangkan prototipe LKS berbasis 
realistik pada materi segi empat  
menggunakan evaluasi formatif. 
Evaluasi formatif yang dilakukan pada 
penelitian pengembangan ini dibatasi 
sampai tahap tinjauan ahli karena 
keterbatasan waktu. Tahap prototipe ini 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
Rancangan Sistematika dan Struktur 
LKS 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
ini adalah merancang sistematika dan 
struktur LKS berbasis realistik pada 
materi segi empat.  
Pembuatan Prototipe 
Draf rancangan yang telah disusun 
digunakan sebagai acuan pembuatan 
prototipe. Prototipe disesuaikan dengan 
draf rancangan yang telah dibuat 
sebelumnya. Setelah pembuatan 
prototipe dilakukan selanjutnya 
dilakukan evaluasi diri yang bertujuan 
mencari kesalahan, kelemahan, dan 
kekurangan guna dilakukan perbaikan. 
Aspek penilaian pada evaluasi diri ini 
meliputi aspek kelayakan isi, penyajian, 
kebahasaan, dan kegrafisan.  
Tinjauan Ahli 
Tahap selanjutnya adalah 
melakukan tinjauan ahli (Expert 
Review). Tujuan dari tinjauan ahli pada 
pengembangan ini adalah meminta 
penilaian dan saran dari para ahli 
(validator) mengenai aspek kelayakan isi 
pada LKS, aspek kebahasaan, penyajian, 
dan kegrafisan. Saran dari para ahli 
digunakan untuk penyempurnaan LKS 
yang sedang dikembangkan. Kegiatan 
validasi berupa diskusi dan meminta 
kesedian ahli melakukan penilaian 
dengan cara mengisi lembar validasi 
melakukan penilaian dengan mengisi 
lembar validasi LKS sampai LKS 
dikatakan valid (layak digunakan). 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah lembar validasi, dan 
pedoman wawancara. Data hasil 
wawancara dikumpulkan melalui 
kegiatan wawancara dengan guru dan 
siswa dan dianalisis dengan teknik 
deskriptif kualitatif. Sedangkan data 
validitas dikumpulkan melalui kegiatan 
validasi LKS oleh para ahli dan 
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40 35  75 85,2  
Sangat 
Valid 
3 Kebahasaan 14 12 12 38 79,2  Valid 
4 Kegrafikaan 25 24  49 87,5  
Sangat 
Valid 
Total 339,4  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian, 
diperoleh LKS berbasis realistik untuk 
materi segi empat. Secara garis besar 
materi yang dibahas pada LKS ini 
memiliki dua kompetensi dasar yang ada 
pada silabus. kompetensi dasar tersebut 
terdiri atas 3 kegiatan belajar, yakni: 
kegiatan belajar pertama, pengertian segi 
empat, kegiatan belajar dua sifat-sifat 
segi empat, kegiatan belajar tiga keliling 
dan luas segi empat. Kegiatan belajar 
memuat uraian materi, contoh soal, 
rangkuman, latihan, dan daftar pustaka. 
Analisis hasil lembar validasi LKS pada 
tahap tinjauan ahli disajikan pada Tabel 
1. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa dihasilkan LKS berbasis realistik 
pada materi segi empat di MTsN Kuranji 
Kota Padang yang sangat valid dengan 
nilai rata-rata 84,85%. 
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